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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keakuratan teknologi near infrared (NIRS) dalam mengukur dan 

memetakan bahan organik di Pulau Lombok. Pengukuran kandungan bahan organik tanah dilakukan dengan metode 
konvensional (Walkley and Black) dan NIRS pada panjang gelombang 1000-2500 nm menggunakan 130 sampel tanah 
(kedalaman 0-10 cm) yang mewakili kondisi tanah sawah di lokasi tersebut. Kemudian data yang diperoleh dibuat model 
Partial Least Square Regression (PLSR) untuk mendapatkan bentuk prediksi kandungan bahan organik tanah. Selanjutnya data 
hasil (Walkley and Black dan NIRS) digunakan dalam analisis spasial (Interpolasi), dan peta landuse Pulau Lombok untuk 
mendapatkan pola sebaran bahan organik tanah. Berdasarkan hasil analisis PLSR dengan uji PLSR predict diperoleh nilai 
kalibrasi yang tergolong baik (R2=2,01, RMSE=0,417, dan RPD=0,781). Peta yang dihasilkan dari analisis dengan metode 
konvensional dan NIRS menunjukkan pola sebaran bahan organik tanah relatif sama. Sehingga teknologi near infrared (NIRS) 
dapat menjadi pilihan untuk menentukan kandungan bahan organik tanah yang lebih cepat dan efisien.  
 
Kata kunci: Organik; Infrared; Pemetaan; Sawah; Lombok 
 
 

ABSTRACT 
 This study was conducted to determine the level of accuracy of near infrared (NIRS) technology in measuring and 

mapping organic matter on the island of Lombok. Measurement of soil organic matter content was carried out using 
conventional methods (Walkley and Black) and NIRS at a wavelength of 1000-2500 nm using 130 soil samples (0-10 cm depth) 
which represented the condition of paddy fields in that location. Then the data obtained was made a Partial Least Square 
Regression (PLSR) model to get a predictive form of soil organic matter content. Furthermore, the resulting data (Walkley and 
Black and NIRS) were used in spatial analysis (Interpolation), and landuse maps of Lombok Island to obtain the distribution 
pattern of soil organic matter. Based on the results of the PLSR analysis with the PLSR predict test, the calibration values 
were classified as good (R2=2.01, RMSE=0.417, and RPD=0.781). The map generated from the analysis using conventional 
and NIRS methods shows the distribution pattern of soil organic matter is relatively the same. So that near infrared technology 
(NIRS) can be an option to determine soil organic matter content more quickly and efficiently. 
 
Keywords: Organic; Infrared; Mapping; Rice; Lombok 
 
 

PENDAHULUAN 

Bahan organik (BO) tanah merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat kesuburan tanah. BO 
tanah diketahui mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Dalam memperbaiki sifat fisik tanah, BO 
tanah dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya simpan tanah dalam memegang air (water holding 
capacity), (Hanafiah, 2012). Dalam memperbaiki sifat kimia tanah, BO tanah dapat meningkatkan jumlah hara 
yang dilepas sebagai hasil dekomposisi, meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, sebagai buffer terhadap 
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perubahan pH tanah (Irwan et al,. 2016). Sedangkan terhadap sifat biologi tanah, BO berperan dalam meningkatkan 
jumlah dan jenis mikroorganisme tanah, berperan dalam siklus nitrogen dan siklus karbon (Murphy, 2015; utomo et 
al,, 2016).  

Namun di sisi lain, BO tanah dapat mengalami perubahan baik terjadi penurunan jumlah BO di dalam 
tanah, meningkat, atau bahkan konstan. Hal ini disebabkan karena keadaan iklim, seperti temperatur dan curah 
hujan yang terus mengalami perubahan. selain itu keadaan BO tanah dipengaruhi oleh vegetasi dan yang paling 
utama yaitu pengolah tanah oleh petani (Bot, A. and Benites, 2005). Menurut Rezkita, 2018 keadaan BO tanah 
yang terus mengalami penurunan akan menyebabkan lahan terdegradasi. Akibatnya terhadap lahan yaitu 
kemampuan dalam berproduksi akan menjadi berkurang. Hal ini akan berdampak terhadap input yang diberikan 
akan meningkat dan biaya produksi semakin tinggi. 

Menurut Rinjawan 2017, kandungan BO tanah sawah lombok memiliki kandungan bahan organik yang 
tergolong rendah. Ini disebabkan karena intensifnya pengolahan tanah dan rendahnya pemberian pupuk organik 
turut berperan dalam mempercepat penurunan kandungan bahan organik tanah sawah. Tentunya hal ini menjadi 
masalah yang serius jika terus dibiarkan, mengingat peran bahan organik yang besar dalam menentukan kesuburan 
tanah (Utomo et al,. 2016), sehingga penambahan bahan organik pada tanah sawah perlu dilakukan.  

Informasi mengenai BO bisa menjadi dasar dalam penentuan dosis pupuk organik yang harus diberikan 
(Rezkita, 2018). Namun untuk mendapatkan informasi ini perlu dilakukan survei dan pemetaan BO di Pulau 
Lombok sehingga pemberian pupuk oleh petani akan lebih efektif dan efisien. Tetapi di sisi lain, kendala dalam 
pembuatan peta membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang cukup besar (Takasaki, 1981). Tidak heran bahwa 
negara-negara berkembang jarang memiliki informasi BO dalam bentuk peta. 

Banyak peneliti telah berhasil memprediksi beberapa sifat tanah menggunakan near infrared spectroscopy 
(NIRS) pada beberapa tahun terkahir. Weiser et al (2007) menemukan bahwa hasil penginderaan menggunakan 
analisis laboratorium hampir serupa dengan penginderaan menggunakan NIRS. Oleh karena itu, metode ini dapat 
digunakan sebagai alternatif untuk mengurangi biaya dan waktu analisis sehingga dapat dihasilkan peta BO di 
tanah pulau Lombok. 

Teknologi NIRS ini yang tergolong baru menyebabkan kemapuan dalam memprediksi sifat tanah seperti 
kandungan BO tanah masih dipertanyakan (Rezkita, 2018). Oleh karena itu untuk mengetahui kemampuan 
teknologi ini dalam menganalisis BO tanah sangat perlu untuk dilakukan pengujian kembali. Berdasarkan uraian 
diatas, penulis berencana untuk melakukan penelitian mengenai “Keakuratan Teknologi Near Infrared Dalam 
Menguku Dan Memetakan Bahan Organik Di Pulau Lombok”. Hal ini perlu dilakukan sebagai acuan dalam 
penetuan dosis pemupukan dan memonitor keadaan bahan organik tanah di Pulau Lombok. Selain itu untuk 
menguji kemampuan teknologi NIRS dalam memetakan kandungan bahan organik. 

 
BAHAN DAN METODE  

Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 hingga bulan juni 2019, yang bertempat di Pulau 

Lombok dengan menggunakan tanah sawah Pulau Lombok sebagai sampel. Selanjutnya sampel dianalisis di 
Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mataram, dan Laboratorium Tanah Institut Pertanian 
Bogor.  
Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah bor tanah, GPS (GPSMAP64s), timbangan analitik, 
software; ArcGIS, software ParLeS, Near Infrared Spectrocopy (NIRS), penggaris dan alat tulis menulis. 
Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 130 sampel tanah sawah di Pulau Lombok .  
Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu: 
Penentuan titik sampel 

Penentuan titik sampel dilakukan dengan membuat overlay antara peta penggunaan lahan (landuse) dengan 
peta jenis tanah menggunakan software ArcGIS. Tujuannya yaitu untuk mempermudah pencarian dan penentuan 
titik pengambilan sampel. Pemilihan lokasi titik sampel dilakukan dengan metode purposive random sampling. 
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Koordinat titik sampel dicatat untuk digunakan sebagai petunjuk dalam pengambilan contoh tanah serta untuk 
keperluan analisis dan pemetaan. 
Pengambilan sampel 

Jumlah titik sampel yang digunakan yaitu sebanyak 130 sampel, dimana sampel ini dapat mewakili tanah 
sawah di Pulau Lombok. Pengambilan sampel tanah dilakukan secara komposit. Setiap titik sampel masing-masing 
diambil 5 sampel tanah dengan kedalaman 0-10 cm menggunakan bor tanah, selanjutnya diberi label pada setiap 
sampel yang didapatkan.  
Persiapan sampel 

Sampel tanah yang telah dikumpulkan kemudian dikering-anginkan untuk mengurangi kadar air pada 
sampel tersebut, setelah dikering-anginkan sampel tanah ditumbuk hingga halus dan selanjutnya sampel tanah 
diayak dengan mata ayak ukuran 0,25 mm.  
Analisis sampel 

Sampel tanah yang telah diayak tersebut kemudian dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Mataram untuk mengetahui bahan organik yang terkandung di dalam sampel menggunakan 
metode Walkley and Black. Sebagian sampel tanah selanjutnya discan menggunakan Near Infrared Spectroscopy 
(NIRS) di Laboratorium Tanah, Institut Pertanian Bogor.  
Peroses awal data spektrum 

Hasil scaning Near infrared spectroscopy kemudian diproses terlebih dahulu dengan menggunakan 
software ParLes untuk dirubah ke dalam bentuk R- log 1/R, wavelet detrending, dan wavelet filter. Kemudian data 
selanjutnya dirubah kembali ke turunan pertama (first derivative) dan mean centring. Baru kemudian bisa di olah 
dengan Partial Least Square Regression (PLSR). 
Pengolahan data 

Data spektrum yang telah diproses dan data hasil analisis tanah menggunakan metode Walkley and Black, 
kemudian dibuat model kalibrasi menggunakan Partial Least Square Regression (PLSR) dengan bantuan software 
ParLeS. Akurasi data dari model tersebut diuji menggunakan leave-one-out cross-18 validation. Kemampuan dari 
model PLSR untuk memprediksi bahan organik tanah dinilai menggunakan uji statistik: RSME (root mean square 
error), Coefficient determination (R2), dan RPD (ratio of prediction to deviation). Model terbaik ditunjukkan oleh 
RPD dan R2 yang besar dan RMSE yang kecil 
Pengujian hasil pengolahan data  

Data yang sudah diolah menggunakan Partial Least Square Regression (PLSR) diuji dengan (PLSR) 
predict, dimana data tahun sebelumnya akan memprediksi data hasil pengolahan PLSR. Untuk menguji 
kemampuan PLSR Predict dinilai dari nilai statistik: RSME (root mean square error), Coefficient determination 
(R2), dan RPD (ratio of prediction to deviation). Model terbaik ditunjukkan oleh RPD dan R2 yang besar dan 
RMSE yang kecil. 
Pembuatan peta sebaran karbon 

Data yang sudah selesai diolah kemudian dijadikan dasar untuk pembuatan peta dengan menggunakan 
bantuan software ArcGIS. Dalam membuat peta sebaran bahan organik dilakukan analisis spasial melalui 
interpolasi data titik sampel yang tersebar di Pulau Lombok. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Bahan Organik Tanah  
Hasil analisis kandungan bahan organik di tanah sawah Pulau Lombok menggunakan metode Walkey and 

Black dapat dilihat pada Table 1.  
Tabel 1. 

Data kandungan bahan organik tanah sawah Pulau Lombok menggunakan metode Walkley and Black 
 Bahan organik 
Minimal 1,29% 
Maksimal 5,23% 
Rerata 2,68% 
Median 2,47% 
Standar deviasi 0,84 
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Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, tanah sawah di Pulau Lombok memiliki kandungan 

bahan oganik rata-rata kurang dari 3% atau di bawah standar acuan lahan pertanian produktif yaitu 3-6% (Fenton et 
al,. 2008). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kandungan bahan organik tanah sawah di pulau tersebut 
tergolong rendah. Secara keseluruhan hanya terdapat 2 sampel dari 130 sampel tanah yang memiliki kandungan 
bahan organik yang tinggi (5,23%). Sehingga hal ini tidak dapat mempengaruhi rerata nilai kandungan bahan 
organik di wilayah tersebut yang termasuk dalam kategori rendah. Status bahan organik berdasarkan hasil analisis 
dijabarkan lebih lanjut pada Tabel 2. 
 

Tabel 2 . 
Data kandungan bahan organik di tanah sawah Pulau Lombok menggunakan metode Walkley and Black. 

Status Standar C-organik (%)* B-Organik (%)** Banyak sampel Persentase (%) 

sangat rendah <1 <1,724 10 7,69 

Rendah 1-2 1,724-3,449 98 75,38 

Sedang 2-3 3,449-5,172 20 15,38 

Tinggi 3-5 5,172-8,62 2 1,54 

sangat tinggi >5 >8,62 0 0,00 

Jumlah   130 100 

*Sumber: PPT Bogor, 1983 
** nilai diperoleh bahan organik dari C- organik x 1,724 

 Pada tabel tersebut terlihat bahwa tanah sawah di Pulau Lombok memiliki kandungan bahan organik tanah 
(BOT) dengan status sangat rendah sebanyak 8% dan 75% dengan status rendah. Artinya dari keseluruhan sampel 
yang digunakan, 83% sampel tanah sawah di pulau tersebut memiliki kandungan bahan organik yang sangat rendah 
dan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa status bahan organik pada tanah sawah di wilayah tersebut tergolong 
rendah, meskipun terdapat 15% sampel tanah berstatus sedang dan 1% berstatus tinggi. Kondisi yang tidak 
seimbang antara residu bahan organik dengan laju dekomposisi bahan organik tanah diduga menjadi faktor utama 
penyebab rendahnya status bahan organik di tanah sawah Pulau Lombok. Menurut McCauley et al (2017), laju 
mineralisasi atau dekomposisi bahan organik yang lebih cepat dibandingkan dengan proses penambahan residu 
bahan organik dapat menyebabkan penurunan ketersediaan bahan organik di dalam tanah.  

Selain itu, kebiasaan buruk petani yang cendrung memindahkan dan membakar sisa-sisa hasil panen (crop 
residue), serta diiringi dengan kurangnya input pupuk organik ke lahan sawah juga berperan dalam mengurangi 
kandungan bahan organik di wilayah pertanian Pulau Lombok (Apriadi, 2008). Menurut Bot et al (2005), 
berlangsungnya aktivitas pembakaran residu tanaman di lahan pertanian telah mengakibatkan terjadinya proses 
pengabuan bahan organik yang berdampak pada turunnya persentase jumlah kandungan bahan organik di dalam 
tanah. Disamping kurangnya input pupuk organik ke lahan budidaya, faktor lain yang dapat menyebabkan 
rendahnya kandungan bahan organik tanah yaitu pengolahan lahan secara intensif tanpa jeda dan pembaruan lahan 
(Kusumo et al,. 2018).  
 
Fitur Spektrum Tanah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 
Bentuk pantulan cahaya NIRS di tanah sawah Pulau Lombok 
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Bentuk pantulan cahaya dari sampel tanah yang digunakan dalam penelitian ini secara umum ditampilkan 
pada Gambar 1. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa sampel tanah yang ditembakkan spectrum near 
infrared dengan panjang gelombang 1000-2500 nm membentuk pola pantulan cahaya yang dapat mengindikasikan 
kandungan bahan organik dan propertis kimia dari tanah. Terjadinya hal tersebut disebabkan oleh adanya interaksi 
ikatan molekul O-H, C-H, dan C-O (Cardenas et al, 2012). Seperti yang dikemukan oleh Rossel et al (2010) dalam 
Kusumo et al (2018) bahwa signal pantulan cahaya yang menunjukkan kandungan bahan organik berada diantara 
panjang gelombang 1000-2500 nm.  

Tinggi rendahnya pantulan cahaya yang ditunjukkan pada Gambar 1 secara umum lebih dipengaruhi oleh 
kandungan air pada sampel tanah. Pantulan tertinggi (garis lurus) memiliki kandungan air 4.71%, dan tiga spectrum 
yang lain masing-masing memiliki kandungan air 4.76%, 5.65% dan 6.02%. Hal ini diperkuat dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang mengemukakan bahwa semakin tinggi kadar air yang terdapat di dalam sampel tanah, 
maka pantulan cahaya yang dihasilkan oleh sampel tanah akan semakin rendah (Kusumo, 2009; Nocita et al, 2012). 

Pada gambar di atas terlihat bahwa spectrum cahaya diserap kuat oleh sampel tanah berada pada panjang 
gelombang 1400 nm, 1900 nm dan 2200 nm. Kuatnya serapan cahaya yang terjadi pada panjang gelombang 
tersebut dikarenakan tingginya kandungan air (1400 nm dan 1900 nm) dan kandungan O-H pada mineral liat (2200 
nm) yang dimiliki oleh sampel tanah (Ben-Dor and Banin, 1995; Rossel et al,. 2006). Selain itu menurut Clark 
(1999) tingginya penyerapan cahaya pada gelombang 1400 nm disebabkan karena adanya ikatan OH strengches, 
sedangkan untuk gelombang 1900 nm diakibatkan oleh adanya vibrasi ikatan H-O-H dengan ikatan OH, sementara 
itu terjadinya vibrasi ikatan logam-OH dengan ikatan OH juga menjadi penyebab terserapnya cahaya yang tinggi di 
gelombang 2200 nm. 

 
Akurasi data hasil pengukuran Near Infrared (NIRS) 

 Untuk menguji kelayakan teknologi near infrared (NIRS) dalam mengukur kandungan bahan organik tanah 
(BOT), maka perlu dilakukan uji statistik untuk mengetahui sejauh mana tingkat keakuratan teknologi tersebut 
dalam mengukur kandungan BO tanah. Tingkat keakuratan teknologi NIRS dalam mengukur kandungan bahan 
organik tanah dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. 
Hasil uji statistic pengukuran data menggunakan NIRS 

properti 
Cross X Validasi   Validasi Predict 

R2 RMSE RPD R2 RMSE RPD 

BO 0,780 0,396 2,12 0,781 0,417 2,01 

 
Pengujian keakuratan teknologi near infrared dilakukan dengan dua metode yaitu cross x validasi dan 

validasi predict dengan menggunakan data tahun sebelumnya. Hasil yang diperoleh disajikan pada tabel di atas 
menunjukkan adanya kecocokan diantara keduanya. Hal ini dapat dilihat dari nilai rasio prediction to deviation 
(RPD) pada cross x validasi dan validasi predict berada dikisaran >2, sedangkan untuk koefisien determinan (R2) 
keduanya memperoleh nilai 0,780. Hal ini menggambarkan bahwa teknologi near infrared memiliki keakuratan 
relatif baik untuk memprediksi kandungan bahan organik tanah (BOT). Menurut Mallay et al 2004, suatu 
kelompok data yang memiliki nilai R2 0,7-0,8 dan RPD 1,75-2,25 termasuk dalam kategori hasil analisis dengan 
akurasi sedang. Sementara Chang et al (2001) mengklasifikasikan nilai RPD > 2,0 dalam tingkat keakuratan yang 
relatif baik. Lebih lanjut, pada penelitian sebelumnya yang di lakukan pada kawasan sentra pertanian di Kecamatan 
Kayangan Lombok - Indonesia menunjukkan bahwa data dengan tingkat keakuratan sedang telah dapat 
dimanfaatkan untuk menilai kandungan bahan organik tanah (Kusumo et al, 2018).  

Calibration set yang di tunjukkan pada Gambar 2 dalam penelitian ini menunjukan hasil yang tegolong 
baik. Sebagaimana menurut Fidencio et al (2002), semakin rendahnya nilai RMSE dan semakin tinggi nilai R2 akan 
menghasilkan calibration set yang semakin baik. Selain itu nilai R2 yang tinggi dan memiliki kalibrasi yang 
berbentuk linear dapat menghubungkan vektor pendukung dengan subset sampel untuk menetapkan interpolasi data 
pada dimensi yang cukup luas (Stevens et al, 2010). Hasil ini menunjukkan bahwa metode analisis degan NIRS 
dapat digunakan untuk menganalisis dan menggambarkan keadaan bahan organik di tanah sawah Pulau Lombok. 
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Gambar 2. 
Korelasi data kandungan bahan organik berdasarkan analisis konvensional (Walkley and Black) dan analisis NIRS 

 
Pemetaan Bahan Organik 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 
Peta sebaran bahan organik di tanah sawah Pulau Lombok menggunakan metode konvensional 

(Walkley and Black) (a) dan NIRS (b) 
 

Peta sebaran bahan organik tanah di sawah Pulau Lombok menggunakan metode konvensional dan NIRS 
dapat dilihat pada Gambar 4.3. Hasil analisis spasial pada kedua peta tersebut menggambarkan bentuk pola sebaran 
bahan organik tanah (BOT) yang relatif sama. Kondisi tersebut menunjukan bahwa near infrared memiliki 
kemampuan yang baik dalam menilai kandungan bahan organik tanah. Keberhasilan teknologi near infrared dalam 
mengukur dan memetakan bahan organik telah banyak dilaporkan oleh peneliti sebelumnya (Wetterlind et al, 2008; 
Stevens et al, 2010; Rosel, 2011; Kusumo et al, 2018. 

Terlihat pada peta di atas kandungan bahan organik tanah di Pulau Lombok mengalami peningkatan 
mendekati wilayah pegunungan. Hal ini diduga disebabkan oleh kondisi iklim yang sesuai untuk mempercepat 
proses dekomposisi residu tanaman menjadi bahan organik tanah (Ardhana dan Gede, 2012). Rendahnya 
temperatur dan tingginya curah hujan di kawasan yang mendekati wilayah pegunungan telah mendorong aktivitas 
mikroorganisme dalam mempercepat proses mineralisasi residu tanaman (Fathizad et al,. 2017). Selain itu 
ketersediaan sumber daya air yang memadai pada suatu wilayah diperkirakan juga berperan dalam menentukan 
status kandungan bahan organik di kawasan tersebut. Umumnya wilayah pertanian dengan jaringan sumber 
pengairan yang baik memiliki intensitas penanaman yang lebih tinggi, akibatnya residu tanaman yang terakumulasi 
lebih banyak tersimpan di dalam tanah (Hayness 2000, Laik et al,. 2009, Burton et al,. 2007). 

Sementara itu pada peta tersebut terlihat bahwa lahan sawah yang semakin menjauhi daerah pegunungan 
memiliki status bahan organik yang rendah. Kondisi ini disebabkan karena rendahnya curah hujan di daerah 
tersebut (<100 mm) (Nandini et al,. 2011) yang mengakibatkan jarangnya vegetasi tanaman penutup (cover crop) 
dan terbatasnya aktivitas pertanian di daerah tersebut. Akibatnya terjadi ketidak seimbangan antara residu tanaman 
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yang tersedia dengan laju mineralisasi dalam proses dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme (Soon et al,. 
2007; Lou et al,. 2011). Sehingga akmulasi bahan organik di dalam tanah pada wilayah tersebut menjadi rendah 

 
Tabel 4. 

Luas sebaran bahan organik tanah (BOT) di Pulau Lombok berdasarkan teknik analisis konvensional 
(Walkley and Black) dan NIRS 

Status Bahan Organik Bahan Organik % 
Walky and Black NIRS 

Luas (Ha) 
Persentase 

(%) 
Luas (Ha) 

Persentase 
(%) 

Sangat Rendah <1,724 - 0 2.027 2 
Rendah 1,724 – 3,449 110.655 91 109.932 90 
Sedang 3,449 – 5,147 11.263 9 9.960 8 

Total 
 

121.919 100 121.919 100 
 

Pada tabel di atas dapat dilihat jumlah luasan sebaran bahan organik tanah di Pulau Lombok dengan tiga 
kelas status. Berdasarkan analisis spasial yang telah dilakukan untuk menentukan persentase sebaran bahan organik 
dengan metode konvensional dan NIRS menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Hal ini kembali menegaskan 
bahwa hasil analisis menggunakan NIRS tergolong baik dan layak digunakan sebagai metode analisis bahan 
organik tanah (BOT). Meskipun pada hasil analisis bahan organik menggunakan metode tersebut terdapat 2% 
(2.027 Ha) dari luasan lahan sawah Pulau Lombok yang berstatus sangat rendah, Hal ini tidak terlalu 
mempengaruhi pola sebaran bahan organik tanah (BOT) pada peta yang telah disajikan di atas (Gambar 3). Tabel 
tersebut juga menunjukkan bahwa status bahan organik sangat rendah hingga rendah memiliki luasan lebih dari 
90% (<109.000 Ha) atau 9 kali lebih luas dibandingkan dengan wilayah yang memiliki status bahan organik sedang 
(10% (<11.000 Ha)). Hasil ini menunjukkan bahwa keadaan lahan sawah pertanian di Pulau Lombok memiliki 
tingkat kesuburan tanah yang tergolong rendah sebagai akibat dari tidak tercukupinya kandungan bahan organik 
pada standar lahan pertanian produktif (<3.44%) (Fenton et al, 2008).  

Pola sebaran bahan organik tanah (BOT) yang sangat rendah hingga rendah pada peta tersebut berada di 
bagian selatan tanah sawah Pulau Lombok. Diperkirakan kondisi tersebut terjadi akibat kurangnya ketersediaan air 
untuk mendukung proses budidaya tanaman di daerah tersebut. Jaringan irigasi yang tersedia di areal tersebut 
hanya dapat mendukung proses budidaya tanaman sebanyak dua kali masa tanam dalam satu tahun (McClymont et 
al,. 2009). Hal ini diperkirakan menjadi pemicu rendahnya residu tanaman yang dihasilkan di area penanaman 
tersebut, sehingga bahan organik yang terkadung memiliki persentase sangat rendah dan rendah. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
Kandungan bahan organik tanah (BOT) di sawah Pulau Lombok secara umum memiliki status sangat 

rendah hingga rendah atau 83% dari total sampel tanah yang digunakan. Teknologi near infrared (NIRS) memiliki 
akurasi yang cukup kuat dalam memprediksi kandungan bahan organik tanah (BOT) sawah di Pulau Lombok. Hal 
ini ditunjukan dari nilai kalibrasi NIRS yang positif dengan menggunakan data prediksi sebelumnya yaitu 
R2=0,781, RMSE=0,417, RPD=2,01. Artinya, teknologi tersebut dapat digunakan untuk mengukur dan memetakan 
kandungan bahan organik di tanah sawah Pulau Lombok. Sebaran bahan organik antara peta hasil analisis dengan 
metode konvensional (Walkly and Black) dengan peta hasil analisis dengan metode NIRS menunjukkan pola yang 
hampir sama. Dimana terdapat lebih dari 90% luas lahan sawah Pulau Lombok memiliki status kandungan bahan 
organik tanah sangat rendah dan rendah. 
 

Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian ini teknologi near infrared (NIR) yang relatif akurat dalam mengukur bahan 

organik sehingga dapat digunakan sebagai metode dalam penentuan kandungan bahan organik di Pulau Lombok. 
Disarankan juga untuk tetap memonitor kandungan bahan organik tanah sawah di Pulau Lombok, agar tidak 
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semakin berkurang yang kemudian dapat semakin menurunkan produktifitasnya. Dari hasil penelitian ini juga 
upaya untuk meningkatkan kandungan bahan organik pada tanah sawah di Pulau Lombok, misalnya dengan 
meningkatkan jumlah pupuk organik yang di berikan ke tanah sawah Pulau Lombok. Selain itu disarankan untuk 
tidak membakar sisa-sisa bahan organik yang tertinggal di lahan sawah, serta dengan meningkatkan tanaman 
penutup lahan (cover crop). 
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